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RINGKASAN

Gio Adamartata Girsang, Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik Universitas
Brawijaya, Juli 2014, Pengaruh Variasi Equivalence Ratio dan Jumlah Lubang Pada
Perforated Burner Terhadap Karakteristik Nyala Api Pembakaran Premixed, Dosen
Pembimbing : Agung Sugeng Widodo dan Francisca Gayuh Utami Dewi.

Pengukuran kecepatan pembakaran laminer umumnya diukur menggunakan
bunsen burner. Namun telah banyak dilakukan pengukuran kecepatan pembakaran
laminer dengan perforated burner dengan persamaan bunsen burner. Untuk itu
dibutuhkan suatu penelitian yang meyakinkan bahwa persamaan tersebut dapat
diterapkan pada perforated burner atau tidak. Perforated burner divariasikan dengan
jumlah lubang 7, 19, dan 37 kemudian dicari pengaruhnya terhadap karakteristik nyala
api. Dengan menggunakan LPG sebagai bahan bakar dilakukan penelitian karakteristik
nyala api meliputi kecepatan pembakaran laminer, tinggi api dan pola api. Data
visualisasi api diambil menggunakan kamera dengan memvariasikan equivalence ratio.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa persamaan kecepatan pembakaran laminer
pada bunsen burner dapat langsung digunakan pada perforated burner karena
perbedaannya relatif kecil. Dari hasil penelitian diketahui urutan kecepatan pembakaran
laminer dan tinggi api dari tinggi ke rendah yaitu perforated burner 37 lubang, 19
lubang, 7 lubang, lalu bunsen burner. Kecepatan pembakaran laminer perforated burner
lebih besar dari bunsen burner dikarenakan pada bunsen burner reaktan hanya melewati
dinding burner untuk sampai ke mulut burner. Sedangkan pada perforated burner
reaktan harus melewati dinding burner dan perforated plate sebelum akhirnya terbakar.
Tinggi api pada perforated burner lebih besar dari bunsen burner dikarenakan pada
perforated burner reaktan yang menuju mulut burner harus melewati perforated plate
yang diameter setiap lubangnya lebih kecil dari bunsen burner sehingga menyebabkan
perubahan kecepatan di mulut burner. Perubahan kecepatan ini menyebabkan campuran
bahan bakar terdorong melewati zona reaksi sehingga sebagian bahan bakar tidak
terbakar pada zona reaksi.

Kata kunci: perforated burner, bunsen burner, kecepatan pembakaran laminer, tinggi
api, pola api.
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